PERANAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA     TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA
 PT NINDYA KARYA JAKARTA SELATAN
I)Bilgah
Bilgah.bgh@bsi.ac.id
Bsi Amik Tanggerang



Cara Sitasi: diisi oleh editor



[bookmark: _Toc519757910]ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memang merupakan salah satu persyaratan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang erat kaitannya dengan hasil produksi. Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu manusia dan lingkungan. Responden yang teliti sesuai perhitungan sampel sebanyank 30 orang pekerja di PT Nindya Karya. Koefisien korelasi dapat diketahui bahwa besar hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja dan produktivitas  sebesar 0,80 artinya korelasi positif menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 0,81 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan bahwa varians produktivitas dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel keselamatan dan kesehatan kerja. Terbukti koefisien regresi sebesar 0,263 sehingga persamaan regresinya Y =  9,093 + 0,263X ini berarti bahwa korelasi antara variabel keselamatan dan kesehatan kerja dan variabel produktivitas tersebut  sangat kuat dan saling mempengaruhi satu sama lain.
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ABSTRACT


Occupational Safety and Health (K3) is one of the requirements to improve employee work productivity that closely related to the production. In general, workplace accidents are caused by two factors: human and the environment. Respondents are accurate as the sample calculation is as many as 30 workers at PT Nindya Karya. The correlation coefficient can be seen that the great relation between work safety and health and productivity of 0.80 means the positive correlation explains that there is a unidirectional relationship and the coefficient of determination of 0.081 which implies that the effect of independent variables on the dependent variable indicates that the productivity variance can be explained by changes in the variable occupational Health and Safety. Proven regression coefficient of 0.263 so that the regression equation Y = 9,093 + 0,263X this means that the correlation between safety and health variables and productivity variables are very strong and affect each other.

 Keywords: Occupational Health and Safety, Produktivity
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I. PENDAHULUAN


		
25

          Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memang merupakan salah satu persyaratan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang erat kaitannya dengan hasil produksi. Pada dasarnya K3 adalah upaya mencegah atau menghindari atau mengurangi kecelakaan kerja di lapangan dengan cara menghentikan atau meniadakan atau menghilangkan resiko (unsur bahaya) guna mencapai target kerja atau produksi.
Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu manusia dan lingkungan. Faktor manusia yaitu tindakan tidak aman dari manusia seperti sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang diwajibkan, kurang terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan dari faktor lingkungan yaitu keadaan tidak aman dari lingkungan kerja yang menyangkut antara lain peralatan atau mesin-mesin. 
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan. Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat. 
Memperhatikan hal tersebut, maka program K3 dan produktivitas kerja karyawan menjadi penting untuk dikaji, dalam tujuannya mencapai visi dan misi


[bookmark: _Toc519757924]1. 2.1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
[bookmark: _Toc519757925]1.2.2 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
		Menurut Sinambela 2016:362 Secara filosofi keselamatan di maknai kebutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah / tenaga kerja pada khususnya 
Menurut badan kesehatan dunia yang dinaungi PBB yaitu WHO (World health Organization) dalam Warnilah (Warnilah, 2015) “Kesehatan adalah harta yang paling berharga, yang di maksud sehat adalah suatu kondisi sejahtera jasmani, rohani, serta sosial ekonomi”. 
	Menurut Djatmiko (2016:1) definisi Keselamatn dan Kesehatan Kerja (K3) umumnya terbagi menjadi 3 (tiga) versi diantaranyan ialah pengertian K3 menurut filosofi, keilmuan, serta menurut  standar OHSAS 18001:2007.
Definisi menerut Filosofi:
Menurut Mangkunegara dalam buku Djatmiko (2016:1), keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.
Menurut Suma’mur dalam buku Djatmiko (2016:1) bahawa “keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tenteram bagi para karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan.
Menurut Simanjuntak dalam buku Djatmiko (2016:1) bahwa keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari resiko kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi pekerja.
Mathis dan Jackson dalam buku Djatmiko (2016:1) menyatakan bahwa keselamatan adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum.
Menurut Ridley, John dalam buku Djatmiko (2016:1), mengartikan kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja tersebut.
Jackson buku Djatmiko (2016:1) menjelaskan bahwa “kesehatan dan keselamatan kerja menunjukkan kepada kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan”.
Lalu Husni dalam buku Djatmiko (2016:1) mengatakan “ditinjau dari sudut keilmuan, kesehatan dan keselamatan kerja adalah ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat kerja”.
Defenisi menurut Keilmuan:
	Suatu cabang ilmu pengetahuan dan penerapan yang mempelajari tentang cara mencegah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja (PAK), kebakaran, peledakan, dan pencemaran lingkungan.
Definisi menurut standart OHSAS (18001:2007):
	Semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja maupun orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu) di tempat kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN


[bookmark: _Toc519757926]2.1.2. Hierarki Pengendalian Risiko/Bahaya K3	
	Menurut Djatmiko (2016:15) manyatakan :
pada kegiatan pengkajian risiko (risk assessment), hirarki pengendalian (hierarchy of control) merupakan salah satu hal yang sangat diperhatikan. Pemilihan hirarki pengendalian memberikan manfaat secara efektifitas dan efesiensi sehingga resiko menurun dan menjadi risiko yang bisa diterima (acceptable risk) bagi suatu organisasi.           

METODOLOGI PENELITIAN

Beberapa metode penelitian yang penulis gunakan dalam proses pengumpulan adalah:
Metode Observasi
Penulis melakukan pengumpulan data secara langsung dengan melihat objek penelitian dari sejumlah orang dalam jangka waktu yang bersamaan di Proyek Rumah Susun Tingkat Tinggi pada PT NINDYA Jakarta Selatan.
Metode Kuesioner
Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada karyawan yang merupakan responden pada penulisan tugas akhir ini.
Metode Studi Dokumentasi
Penulis mendapatkan melakukan pengumpulan data dari beberapa buku referensi yang berkaitan dengan materi.

PT NINDYA KARYA (Persero) yang merupakan perusahaan BUMN Jasa Konstruksi yang memiliki sejarah dan pengalaman panjang pada jalur bisnis utamanya di bidang jasa konstruksi. PT NINDYA KARYA (Persero) ditetapkan sebagai Perusahaan Persero yaitu menjadi PT NINDYA KARYA (Persero). PT NINDYA KARYA (Persero) saat ini beroperasi diseluruh wilayah Republik Indonesia yang terbagi kedalam lima Unit Bisnis yang terdiri dari lima kantor Divisi meliputi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jambi, Kepulauan Riau, seluruh Kalimantan, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, NTB dan NTT, seluruh Sulawesi, Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat, Jawa Barat, Banten, dan DKI Jakarta. Saat ini PT NINDYA KARYA (Persero) berkomitmen meningkatkan kinerja perusahaan melalui "NINDYA Reborn" berdasarkan PP Nomor 69 tahun 2012 dengan melakukan restrukturisasi perusahaan secara menyeluruh baik logo perusahaan, visi, misi, nilai-nilai dasar, budaya, bidang keuangan, organisasi, SDM dan Sistem, guna menjadi perusahaan yang cerdas berbasis pada pengetahuan dan teknologi. Komitmen ini dibangun dengan semangat tinggi untuk fokus pada pelanggan serta keinginan yang kuat untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Peningkatan kompetensi karyawan menjadi perhatian khusus perusahaan guna menjadikan karyawan lebih unggul dan tangguh, professional pada bidangnya. Tercatat bahwa dari total 673 orang karyawan PT NINDYA KARYA (Persero) seluruh Indonesia, 568 orang merupakan Sarjana S1 dan S2 Teknik dan Non Teknik, 105 orang Diploma teknik dan Non Teknik. Sebagai perusahaan konstruksi nasional berpengalaman, kami sungguh-sungguh bekerja cepat serta berkualitas cermat untuk memenuhi kepuasan pelanggan dengan beroientasi pada kerjasama saling menguntungkan dan tumbuh bersama mitra kerja. Dan dalam semangat yang sama, kami senantiasa meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang.



Missi
Menjadi perusahaan konstruksi dan investasi terkemuka berbasis excellent engineering di Asia Tenggara
Vissi
1.Membangun kepercayaan yang kuat bagi pelanggan utama dan Pemangku Kepentingan lainnya (Stakeholder).
2.Memberikan nilai tambah yang tinggi dan berkesinambungan bagi Pemegang Saham.
3.Mengembangkan usaha konstruksi yang mempunyai daya saing tinggi baik di Indonesia maupun di Asia Tenggara.
4.Mengembangkan Investasi bidang Infrastruktur, Energi, Industri Konstruksi dan Properti di Indonesia.
5.Turut serta memelihara kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

3.2. Data Penelitian
[bookmark: _Toc519757947]3.2.1.	Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja dari Proyek Rumah Susun Tingkat Tinggi Jakarta Selatan, dengan populasi yang dijadikan objek penelitian berjumlah 40 orang. Kemudian diambil sampel menggunakan teknik simple random sampling dimana pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut. Sampel yang mewakili sebagai objek dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 karyawan.

[bookmark: _Toc519757948]3.2.2. 	Karakteristik Responden
	Alternatif Jawaban
	Kuesioner
	Presentase (%)

	
	Adanya kesempatan dalam pengambilan keputusan.

	

	Sangat Setuju (5)
	6
	20%

	Setuju (4)
	                              20
	70%

	Kurang Setuju (3)
	4
	10%

	Tidak Setuju (2)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0%

	Total
	30
	100%


	Untuk menentukan karakteristik responden penulis mengelompokkan kedalam beberapa karakteristik, sebagai berikut:Jenis Kelamin
Berdasarkan table III.1 diatas diperoleh data dari 30 orang responden, yaitu jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 orang dengan presentase 90% dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 orang dengan presentase 10%.

Usia
Tabel III.1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No
	Usia
	Jumlah Responden
	Presentase(%)

	1
	< 25 
	10
	36%

	2
	25 – 35 
	12
	45%

	3
	36 – 50 
	 6
	15%

	4
	> 50
	 2
	4%

	Jumlah
	30
	100%


      
 Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan table III.1 diatas terdapat data berdasarkan usia 30 orang responden, jumlah responden berusia <25 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 37%, responden berusia 25-35 tahun sebanyak 12 orang dengan presentase 13%, responden berusia 36-50 tahun sebanyak 6 orang dengan presentase 13%, responden berusia >50 tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 3%. Dari penelitian ini responden memiliki usia rata-rata 25-30 tahun.
Pendidikan Terakhir


[bookmark: _Toc519757951]3.2.5. 	Data Hasil Kuesioner Variable Produktivitas
Dibawah ini terdapat uraian jawaban mengenai hasil kuesioner yang sudah dihitung dan dipersentase oleh penulis sesuai dengan kriteria jawaban yang terdapat dalam kuesioner tentang produktivitas. Berikut uraian atas jawaban responden mengenai Produktivitas.
Individual
Pada dimensi individual penulis membuat 1 (satu) pernyataan untuk dijadikan sebagai daftar kuesioner yang akan dijawab oleh responden. Pernyataan mempunyai keinginan untuk meningkatkan kualitas diri.

Tabel III.2.
Hasil Jawaban Responden Terhadap Kebutuhan Fisiologi

       Sumber: Data primer yang diolah, 2018


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada III.18. sebanyak 20% responden menjawab sangat setuju, 70% menjawab setuju, 10% menjawab Kurang Setuju, 4% menjawab tidak setuju, 0% menjawab sangat tidak setuju. 
Organisasional
[bookmark: _Toc519757954][bookmark: _GoBack]Pada dimensi organisasional penulis membuat 4 (empat) pernyataan untuk dijadikan sebagai daftar kuesioner yang akan dijawab oleh responden. Pernyataan kuantitas, kualitas, efektivitas kerja dan efesiensi. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tabel III.18. sebanyak 17% responden menjawab sangat setuju, 80% menjawab setuju, 3% menjawab kurang setuju, 0% menjawab tidak setuju, 0% menjawab sangat tidak setuju. Kemudian sebanyak 20% responden menjawab sangat setuju, 77% menjawab setuju, 3% menjawab kurang setuju, 0% menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.  	
3.3.1Uji Koefisien Korelasi
	[bookmark: _Toc519757955]Correlations

	
	KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
	PRODUKTIVITAS

	KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
	Pearson Correlation
	1
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	30
	30

	PRODUKTIVITAS
	Pearson Correlation
	.800**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Untuk mengetahui hubungan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas pada Proyek Rumah Susun Tingkat Tinggi Pasar Rumput Jakarta Selatan, maka digunakan uji koefisien korelasi. Berdasarkan menggunakan SPSS versi 22 adalah:
[bookmark: _Toc519757956]



       

Berdasarkan Tabel II.4. pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,800 termasuk pada kategori kuat. Jadi terdapat hubungan yang sangat kuat dan searah karena bernilai positif antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas pada Proyek Rumah Susun Tingkat Tinggi Pasar Rumput Jakarta Selatan. 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	9.089
	2.738
	
	3.320
	.003
	
	

	
	KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
	.260
	.061
	.628
	4.271
	.000
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS


Untuk mengetahui hasil koefisien korelasi signifikan atau tidak, perlu dibandingkan dengan r tabel. Dengan uji 2 (dua) arah tingkat kesalahan 5% N=30/df=28, maka harga r tabel = 0,361. Ternyata harga r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi kesimpulannya 
	

Tabel III.3.
[bookmark: _Toc519757957]Uji Koefisien Korelasi


Model  Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.628a
	.800
	.373
	1.394

	
Sumber: Data SPSS yang diolah, 2018

a. Predictors: (Constant), KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)

	b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS


adalah adanya hubungan positif dan nilai koefisien korelasi antara keselamatan dan kesehatan kerja dan produktivitas sebesar 0,800

[bookmark: _Toc519757958]3.3.2. 	Uji Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc519757959]Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas pada PT Nindya Karya Jakarta Selatan, maka digunakan uji koefisien determinasi. Berdasarkan perhitungan  menggunakan SPSS 22 adalah
Uji Model Summary

  

  Sumber: Data SPSS yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel III.3 Model Summary dapat diketahui bahwa nilai r Square sebesar 0.81 atau 81% artinya produktivitas dipengaruhi oleh keselamatan dan kesehatan kerja, sisanya 19% dipengaruhi faktor lain seperti faktor ketersediaan material dan faktor kondisi alat kerja serta budaya kerja
[bookmark: _Toc519757960]3.3.3. 	Uji Persamaan Regresi
Untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai produktivitas apabila nilai keselamatan dan kesehatan kerja diubah, maka digunakan uji persamaan regresi. Berdasarkan perhitungan persamaan regresi menggunakan SPSS 22 adalah:

Uji Persamaan Regresi
Sumber: Data SPSS yang diolah, 2018
Berdasarkan table SPSS diatas dapat diperoleh persamaan regresi yaitu: 
Y = 9,093 + 0,263X
Dimana:
Y = Produktivitas
X = Keselamatan dan Kesehatan Kerja
22

Artinya jika x = 0 atau tanpa ada penilaian kinerja maka motivasi sebesar 9,093. Dan jika X naik 1 angka atau setiap kenaikan penilaian kinerja sebesar 1 maka akan menaikan motivasi karyawan menjadi sebesar 9,353.



KESIMPULAN

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan yang diambil dari seluruh hasil penelitian tentang pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas pada pekerja di PT Nindya Karya Jakarta Selatan, antara lain sebagai berikut:

1.Dari hasil perhitungan Koefisien Korelasi diperoleh hasil sebesar 0,80 atau 80%  yang menunjukkan bahwa adanya hubungan kuat antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas  pada pekerja di PT Nindya Karya Jakarta Selatan. Sisanya 0,20 atau 20%  dipengaruhi faktor yang lain diantarnya kinerja dan penilaian kerja serta budaya kerja.

2.Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi diperoleh hasil sebesar 81% yang menunjukkan bahwa pengaruh keselamatan dana kesehatan kerja terhadap produktivitas sebesar 81% dan sisanya 19% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan bahan baku dan kondisi alat berat. 
Berdasarkan perhitungan Analisis Regresi linear sederhana diperoleh angka koefisien regresi sebesar 0,263. Angka tersebut mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1 keselamatan dan kesehatan kerja, produktivitas akan meningkat sebesar 0,263. Sebaliknya, jika angka ini negatif (-), berlaku penurunan pada produktivitas. Oleh karena itu, persamaannya menjadi Y=  9,093 + 0,263X.
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